
KETUA PENGADILAN AGAMA SAMPIT

a.Bahwa dalam rangka pelaksanaan  Refortnasi  Birokrasi  dibidang

Pengelolaan Pegawai  Negeri Sipil perlu ditetapkan  Pola Mutasi

Internal di Pengadilan Agama Sampit

b.Bahwa  oleh karena  itu  perlu  ditetapkan  Keputusan  Ketua

Pengadilan  Agama  Sampit   tentang    Pola Mutasi  Internal  di

Pengadilan Agama Sampit

1.Undang-undang  Nomor   48 tahun  2009 tentang  Kekuasaan

Kehakiman;
2.Undang-undang Nomor  50 tahun 2009 tentang Perubahan Kedua

atas  Undang-undang  Nomor  7 tahun  1989 tentang  Peradilan

Agama;

3.Undang-Undang  Nomor  5 tahun  2014 tentang  Aparatur   Sipil

Negara

4.Keputusan Ketua Mahkamah Agung Nomor  :48/KMA/SK/ll/2017

tentang  Pembaruan  Pola Promosi  dan Mutasi  Kepaniteraan di

Lingkungan Peradilan Agama

5.KeputusanKetua    Mahkamah    Agung    Nomor

193/KMA/SK/XI/2014 tentang  Pembaruan  Pola  Promosi   dan

Mutasi Kepaniteraan di Lingkungan Peradilan Agama

6.Peraturan  Mahkamah Agung  R.I Nomor  7 tahun 2015 tentang

Organisasi  dan Tata Kerja  Kepaniteraan  dan Kesekretariatan

Peradilan

Mengingat

Menimbang

KETUA PENGADILAN AGAMA SAMPIT

SURAT KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA SAMPIT
NOMOR :W13-Al/27/0T.00/SK/I/2020

TENTANG

POLA MUTASI INTERNAL PENGADILAN AGAMA SAMPIT
TAHUN 2020



^ Norh^li, S.H.I., M.H.
NIP. 19770402.200502 A.002

i /•

di : Sampit
Pada 'taaS&^  •02 Januari 2020

.q.ICetua Peng^filan Agama Sampit

V: /

II o

PolaMutasi    Internal   Pengadilan   Agama   Sampit     sebagaimana

terlampir.

Surat  Keputusan   ini  berlaku  sejak  tanggal  ditetapkan   dengan

ketentuan.   apabila  terdapat    kekeliruan  akan  dilakukan  perbaikan

sebagaimana mestinya.

KEDUA

PERTAMA

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA SAMPIT
TENTANG POLA MUTASI INTERNAL PENGADILAN AGAMA
SAMPIT TAHUN 2020

MENETAPKAN:
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ô

Ul
ui
Q.

5

0.

I
Ul

I
i
O

O
<x
Q.

i
g

I
I

o

ui

gi

<

ui

II
5
z
uj o

5
UJ
id


